BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Penelitian pengembangan soal matematika berbasis (AKM) untuk mengukur
kemampuan berfikir kritis siswa kelas V sekolah dasar telah dilaksanakan.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai tahap-tahap pengembangan
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Soal yang dikembangkan oleh peneliti dinyatakan valid. Hal tersebut dapat
diketahui dari hasil validasi yang dilakukan oleh validator (expert review) didapatkan
nilai 93,3% dengan interprestasi sangat baik dan dalam kategori sangat layak/tidak
perlu revisi.Dalam uji validitas butir soal dinyatakan bahwa butir soal tersebut valid.
Nilai reliabilitas yang diperoleh dari soal- soal tersebut sebesar 0,983 dengan
interprestasi reliabilitas sangat tinggi. Sehingga soal yang diproduksi oleh peneliti
dikatakan valid dan reliabel digunakan untuk mengukur kemampuan berfikir kritis
siswa kelas V sekolah dasar.
2. Hasil yang diperoleh dari pengembangan soal bahwasanya kategori siswa yang
berfikir kritis sangat baik terdapat 3 siswa, kategori kemampuan berfikir kritis baik 4
siswa, kategori siswa kemampuan berfikir kritis cukup 9 siswa dan kategori siswa
kemampuan berfikir kritis kurang yaitu 7 siswa. Pengembangan soal ini siswa semakin
tahu, memahami, dan bertambah wawasannya terkait dengan pengetahuan soal

matematika berbasis AKM. Serta setelah mengerjakan soal siswa lebih terorganisir
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dalam memahami soal, mengerjakan soal, dan menyelesaikan soal yang dikaitkan

dengan kehidupannya.

SARAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, dapat dikemukakan beberapa
saran sebagai berikut:
1. Untuk mengukur kemampuan berpikir kritis disarankan membiasakan siswa dalam
mengerjakan soal-soal yang mengandung pemecahan yang meningkatkan keterampilan
berpikir Kritis siswa sesuai dengan indikator berpikir kritis
2. Untuk mengetahui lebih lanjut terkait instrumen tes yang dikembangkan oleh
peneliti, maka diberikan saran kepada peneliti selanjutnya untuk dapat menguiji

cobakan kepada subjek uji coba yang lebih luas.
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